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Kata Pengantar

Kami dengan sukacita mempersembahkan buku ini sebagai
sebuah pengantar yang komprehensif mengenai desain sistem
pembelajaran. Dalam era di mana teknologi terus berkembang
dengan pesat, penting bagi kita untuk memahami bagaimana
merancang sistem pembelajaran yang efektif dan responsif
terhadap kebutuhan pendidikan modern.

Buku ini bertujuan untuk memberikan panduan yang
mendalam dan praktis bagi para pendidik, pengembang
kurikulum, dan profesional di bidang pendidikan. Dalam setiap
babnya, kita akan menjelajahi berbagai aspek penting dalam
desain sistem pembelajaran, mulai dari strategi pengajaran
hingga implementasi teknologi yang relevan.

Kita akan menelusuri teori dan konsep terkini yang mendasari
desain pembelajaran, sekaligus memberikan contoh nyata dan
studi kasus untuk memperkaya pemahaman kita. Kami
percaya bahwa buku ini akan menjadi sumber inspirasi dan
acuan yang berharga bagi siapa saja yang berkecimpung dalam
dunia pendidikan.

Selain itu, buku ini juga menyajikan pendekatan yang holistik,
yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam
proses desain pembelajaran. Dari perspektif guru, siswa,
hingga para pengambil kebijakan, kita akan menjelajahi
beragam sudut pandang wuntuk menciptakan sistem
pembelajaran yang inklusif dan efektif.

Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada para ahli,
praktisi, dan peneliti pendidikan yang telah berkontribusi
dalam pembuatan buku ini. Tanpa kerjasama dan wawasan
mereka, buku ini tidak akan dapat memberikan pemahaman
yang menyeluruh tentang desain sistem pembelajaran.

Akhir kata, semoga buku ini menjadi sumber pengetahuan
yang berharga dan menginspirasi para pembaca dalam
merancang sistem pembelajaran yang inovatif, adaptif, dan
bermakna. Saya berharap pembaca akan menemukan ide-ide
baru yang akan mengubah cara kita memandang pendidikan



dan mempersiapkan generasi mendatang untuk menghadapi
tantangan masa depan.

Medan, Juni 2023

Penulis
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BAB 1 KONSEP DASAR BELAJAR DAN
PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Pendidikan adalah proses penting untuk mencetak
sumber daya manusia, dimana knowledge, beragam
keahlian, dan nilai-nilai kehidupan diajarkan kepada
peserta didik guna membantu untuk berkembang dan
menjadi dewasa. Berbagai upaya yang serius, sistematis,
melembaga, dan berkelanjutan diperlukan untuk
membentuk anak didik menjadi calon generasi bangsa lebih
maju, sejahtera, mandiri, dan berakhlak mulia (Asep
Hermawan, 2014).

Belajar dan pembelajaran pada dasarnya bukan
hanya sekedar menyampaikan informasi, tetapi di
dalamnya berbagai macam kegiatan yang melibatkan
individu peserta didik secara aktif mengikuti pembelajaran
yang diberikan dan memanfaatkan apa yang mereka
pelajari untuk menjadikan pengalaman berharga dan
beragam keterampilan yang bermanfaat bagi kehidupan
mereka. Manusia akan selalu terlibat dalam pembelajaran,
karena belajar menjadi suatu hal yang lumrah dalam
kehidupan sehari-hari. Bahkan belajar bisa terjadi diaman
pun dan kapan pun, tempat dimana mereka belajar
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya.

Hakikat Belajar dan Pembelajaran

Hakikat Belajar
Pada dasarnya, belajar merupakan serangkaian



BAB 2 KONSEP DASAR DESAIN
PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Bahasa desain pembelajaran adalah notasi yang
menentukan desain pembelajaran dalam bentuk yang dapat
dipahami mesin. Aplikasi yang paling jelas dari bahasa
desain  pembelajaran  seperti itu adalah untuk
mengkodifikasi desain pembelajaran suatu kursus (sebagai
aliran kegiatan). Kode ini ditafsirkan oleh mesin waktu
berjalan yang dapat mengulang kursus untuk pengguna
yang berbeda dalam situasi yang berbeda, disesuaikan
dengan karakteristik masing-masing pengguna dalam
kursus. Ketika kursus dirancang dengan baik, berbagai
pelaku tidak perlu khawatir tentang pengelolaan kegiatan
dan aliran informasi di dalam kursus. Hal ini ditangani
secara otomatis oleh sistem sesuai dengan desain
pembelajaran (Oktapiani & Hamdu, 2020).

Kriteria adaptasi yang ditentukan juga diterapkan
secara otomatis dan seragam selama kursus berjalan. Selain
itu, materi dan layanan yang relevan diatur secara otomatis
dan tersedia bagi pengguna pada waktu yang tepat. Kami
akan fokus pada dua pertanyaan dalam bab ini. Pertama,
bagaimana menemukan desain pembelajaran berkualitas
tinggi, dan dengan menggunakan Spesifikasi Desain
Pembelajaran IMS  (IMSLD, 2003), bagaimana
mengkodifikasi desain pembelajaran ini dalam format yang
dapat dibaca mesin. Kami akan mengidentifikasi dan
menyoroti masalah penelitian saat ini di bagian akhir
(Koper, Nederland, & Bennett, 2008).

14



BAB 3 TEORI BELAJAR DAN DESAIN
PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu sistem yang kompleks
dimana teori pembelajaran dan desain instruksional
berperan besar dalam perkembangannya. Teori belajar
memberikan dasar yang kuat untuk memahami bagaimana
siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Dengan
memahami teori belajar, pendidik dapat menyusun strategi
belajar yang efektif untuk meningkatkan belajar siswa.
Dalam konteks ini, desain instruksional merupakan alat
penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang
mengintegrasikan teori pembelajaran dengan praktik kelas
yang relevan.

Rancangan pembelajaran yang baik memperhatikan
beberapa faktor, antara lain gaya belajar siswa, tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai, dan keragaman isi materi.
Dengan mempelajari teori belajar sebagai landasan dan
menerapkan RPP yang tepat, pendidik dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran di sekolah, menumbuhkan
pemahaman yang mendalam, dan membantu siswa
mencapai potensinya secara maksimal.

Implementasi teori pembelajaran dan desain
instruksional dalam pendidikan sekolah juga mencakup
penggunaan metode dan strategi pengajaran yang berbeda
yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.
Pendidik perlu memahami bahwa setiap orang belajar
secara berbeda dan karena itu perlu mengadopsi
pendekatan pembelajaran yang fleksibel dan inklusif.

24



BAB 4 PENDEKATAN SISTEM DALAM
PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Inti proses pendidikan ialah melalui pembelajaran
dan belajar. Tujuan dari pembelajaran tersebut sendiri
adalah mencapai tujuan pendidikan. Terdapat beberapa
elemen pendukung yang menentukan terjadinya proses
pembelajaran dan belajar, yaitu: pendidik, peserta didik,
media pembelajaran, sarana dan prasarana, evaluasi
pembelajaran, serta tujuan pembelajaran. Keseluruhan
elemen-elemen  ini  membentuk  sebuah  sistem
pembelajaran. Keberhasilan dan efektivitas pembelajaran
bergantung pada kualitas dan interaksi yang baik antara
semua elemen dalam sistem pembelajaran tersebut.

Peran guru dalam sistem pembelajaran berpengaruh
besar terhadap proses pencapaian tujuan. Guru memiliki
tanggung jawab dalam menentukan isi, menciptakan iklim,
dan mengatur kegiatan belajar dan pembelajaran di kelas.
Meskipun kurikulum dan fasilitas pembelajaran yang
disediakan sangat baik, keberhasilan pembelajaran di
dalam kelas akan terhambat jika guru tidak memiliki
dedikasi, cinta, pemahaman, dan tidak melaksanakan
tugasnya dengan baik. Meski seorang guru memiliki
kecerdasan dan kreativitas tinggi, tetap diperlukan
komponen lain guna mencapai tujuan pendidikan.

Sistem pembelajaran berisi kombinasi dari berbagai
unsur material, manusiawi, perlengkapan, fasilitas, dan
prosedur yang berkolaborasi. Pembelajaran merupakan
upaya terencana dengan memanfaatkan berbagai sumber
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BAB 5 KURIKULUM DAN DESAIN
PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Sebagaimana dijelaskan oleh Masita (2018),
pemahaman kurikulum mengacu pada suatu rencana
pendidikan yang memberikan pedoman dan menjadi
pegangan utama bagi segenap stakeholder dalam dunia
pendidikan mulai dari pihak pemerintah daerah terutama
dinas pendidikan sebagai pengemban kebijakan, kepala
sekolah sebagai pengelola dan pengawas proses belajar
mengajar di lapangan, sampai dengan guru sebagai
pelaksana kegiatan belajar di kelas. Kurikulum memegang
peranan penting dalam dunia pendidikan karena menjadi
dasar dalam menetapkan kualitas sumber daya manusia
dan insan suatu bangsa. Kurikulum menjadi pusat inti
proses pendidikan yang berisikan rumusan tujuan dan
rencana kegiatan belajar yang mempersiapkan siswa
dengan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan berbagai
nilai yang dibutuhkan dalam melaksanakan tugas
pekerjaan di masa depan.

Masita (2021) lebih lanjut menjelaskan kurikulum
berfungsi sebagai arah, pedoman, atau rambu-rambu
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Kurikulum
menjadi dasar bagi sekolah untuk memastikan bahwa
materi pembelajaran yang diberikan kepada siswa di
sekolah sudah relevan dengan standar dan capaian
pembelajaran nasional yang diamanahkan dalam
kurikulum. Selain itu, kurikulum juga menjadi dasar bagi
para guru dalam merancang dan mengembangkan bahan
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BAB 6 MODEL DESAIN SISTEM
PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Belajar dan membelajarkan adalah dua faktor yang
saling berhubungan dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Belajar merujuk ke objek yang menerima pembelajaran
(peserta didik) sedangkan membelajarkan merujuk pada
pelaku yang memberi pelajaran (pendidik). Kedua objek ini
harus saling mendukung dalam proses pembelajaran.
Dalam proses belajar interaksi yang terjadi komunikasi dua
arah dimana guru mengajarkan siswa dalam menambah
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Menjadi seorang
pendidik harus berusaha bagaimana caranya supaya materi
pembelajaran tersampaikan dengan baik hingga peserta
didik bisa mengerti dan memahami isi materi dengan baik.
Untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal dibutuhkan
perencanaan/sistem yang jelas agar berjalan dengan lancar
dan menyenangkan.

Sistem pembelajaran boleh dikatakan sebagai
rancangan yang meliputi proses atau alur yang akan
diadakan atau dilakukan dalam kegiatan belajar dari awal
hingga akhir. Gabungan unsur-unsur, seperti peran guru
dan siswa, materi ajar, fasilitas, atau perlengkapan
pendukung serta prosedur yang saling bersinergi untuk
mencapai suatu tujuan membentuk satu kesatuan yang
disebut dengan sistem. Sistem membuat proses belajar
mengajar terarah dan lancar. Jika salah satu
komponen/unsur tidak berfungsi sesuai yang direncanakan
akan ada ketimpangan dalam pencapaian tujuan. Jika hal
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BAB 7 KLASIFIKASI MODEL DESAIN SISTEM
PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Kata "klasifikasi" kata yang di adopsi dari Bahasa
Belanda "classificatie", yang merupakan turunan dari kata
Prancis "classification". Frasa ini menjelaskan proses
pengumpulan data secara sistematis atau sesuai dengan
norma atau konvensi yang telah ditetapkan. Dalam KBBI,
klasifikasi mengacu pada pembagian secara sistematis ke
dalam kelompok atau pengelompokan sesuai dengan
pedoman atau norma yang telah ditetapkan. Partisi apa pun
ke dalam kelas adalah cara lain untuk menggambarkan
kategorisasi dalam arti literal. Sains mendefinisikan
klasifikasi sebagai proses mengelompokkan sesuatu
berdasarkan persamaan dan perbedaannya.

Ada beberapa cara untuk memahami desain
pembelajaran, seperti disiplin, sistem, atau proses. Sebagai
subjek, desain instruksional mencakup banyak teori dan
studi tentang taktik implementasi dan proses pembelajaran
yang terlibat. Ilmu pengembangan spesifikasi untuk
pengembangan, implementasi, evaluasi, dan pengelolaan
keadaan yang menawarkan fasilitas layanan belajar dan
mengajar dengan skala besar dan kecil untuk siswa pada
tingkat yang kompleks dikenal dengan rancangan
instruksional. Rancangan belajar mengajar adalah suatu
sistem yang mengembangkan belajar mengajar dan
mengimplementasikannya, beserta fasilitas dan
prosedurnya, untuk meningkatkan standar pembelajaran.
Rancangan sistem belajar mengajar adalah jenis sistem
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BAB 8 DESAIN SISTEM PEMBELAJARAN
MODEL ADDIE

Pendahuluan

Model ADDIE merupakan salah satu model
pembelajaran yang berorientasi pada pendekatan secara
sistemik. Tahapan pada model ADDIE merupakan akronim
dari nama model tersebut yang dimulai dari Analysis,
Design, Development, Implementation, dan Evaluation.
Oleh karena itu, model ini menjadi model pembelajaran
yang memberikan kesempatan kepada pendidik untuk lebih
inovatif karena menyusun pembelajaran secara sistematis
dan efektif. Tokoh yang berperan pada kemunculan Model
Pembelajaran ADDIE yaitu Reiser dan Mollendapada tahun
1990-an. Tujuan utama model ini yaitu sebagai panduan
dalam mengembangkan berbagai perangkat pembelajaran
dalam aktivitas pelatihan atau penelitian.

ADDIE merupakan akronim dari setiap tahapan
yang ada pada model tersebut. Masing-masing tahapan
dalam desain pembelajaran menggunakan Model ADDIE
memiliki karakteristik seperti 1) tahapan Analysis berfokus
pada proses pendefenisian kebutuhan yang diharapkan
untuk memulai proses pembelajaran, 2) tahapan design
merupakan rencana paling awal dalam memulai
pengembangan desain pembelajaran atau perangkat
pembelajaran, 3) tahapan development yaitu proses
menciptakan prototipe dan cikal bakal produk sebelum
tahap implementasi, 4) tahapan implementation yaitu
pemanfaatan secara nyata dari desain pembelajaran yang
telah dikembangkan, dan 5) tahapan evaluate yaitu
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BAB 9 DESAIN SISTEM PEMBELAJARAN
MODEL DICK & CARREY

Pendahuluan

Pembelajaran melibatkan proses komunikasi dimana
pendidik menyampaikan ide atau pengetahuan kepada
peserta didik, peran pendidik sangat penting untuk
mendorong keterlibatan aktif peserta didik selama proses
pembelajaran di kelas (Arinda et al., 2019). Dengan
mendorong keterlibatan aktif peserta didik, proses
pembelajaran di kelas menjadi lebih dinamis, interaktif,
dan bermakna. Peserta didik memiliki kesempatan untuk
berpikir kritis, berkolaborasi dengan teman sekelas, dan
mengembangkan keterampilan dan pemahaman yang
mendalam. Hal ini dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan mendukung peserta didik memperoleh
prestasi belajar yang optimal.

Desain atau perancangan sistem pembelajaran
sebagai landasan yang mencakup beberapa tahapan
penting untuk menetapkan bahwa pembelajaran yang
direncanakan telah selaras dengan kebutuhan dan tujuan
pembelajarannya. Secara umum, desain instruksional
diakui sebagai landasan yang meliputi beberapa tahapan
analisis, perencanaan, pengembangan, penerapan, dan
evaluasi (Dikmen, 2019). Perancangan sistem pembelajaran
memberikan pendekatan yang terstruktur dan sistematis
untuk merancang pengalaman pembelajaran yang efektif.

Pada umumnya, perancangan sistem pembelajaran
dimulai dengan melakukan analisis yang bertujuan untuk
mengidentifikasi masalah pembelajaran yang sebenarnya
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BAB 10 DESAIN SISTEM PEMBELAJARAN
MODEL ASSURE

Pendahuluan

Desain sistem pembelajaran merupakan suatu
langkah penting dalam mengembangkan suatu sistem
pembelajaran yang efektif dan efisien. Desain sistem
pembelajaran melibatkan perencanaan dan
pengorganisasian komponen-komponen pembelajaran
seperti tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi. Dalam
desain sistem pembelajaran, berbagai faktor seperti
karakteristik siswa, konteks pembelajaran, dan tujuan
pembelajaran harus dipertimbangkan dengan seksama.
Tujuan dari desain sistem pembelajaran adalah untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang optimal bagi
siswa dalam mencapai pemahaman dan pencapaian hasil
belajar yang diinginkan.

Dalam desain sistem pembelajaran, perencanaan
yang matang sangat penting untuk mengoptimalkan proses
pembelajaran. Desain yang baik akan menghasilkan suatu
sistem pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
siswa, konteks pembelajaran, dan tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan. Dengan adanya desain sistem
pembelajaran yang baik, siswa akan lebih terfokus, terlibat,
dan termotivasi dalam pembelajaran. Selain itu, desain
yang baik juga dapat membantu guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran dengan lebih jelas,
terstruktur, dan menarik bagi siswa.

Dalam proses desain sistem pembelajaran, terdapat
berbagai pendekatan dan model yang dapat digunakan
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BAB 11 DESAIN SISTEM PEMBELAJARAN
RAPID INSTRUCTIONAL DESIGN (RID)

Pendahuluan

Rapid Instructional Design (RID) merupakan
pendekatan dalam desain instruksional yang berfokus pada
efisiensi dan fleksibilitas. Desain instruksional adalah
proses sistematis yang digunakan untuk menciptakan
pengalaman belajar yang efektif dan efisien, dan RID
berusaha untuk mengoptimalkan proses tersebut
(Piskurich, 2015; Morrison et al., 2010).

Misi dari RID adalah meminimalkan waktu dan
sumber daya yang diperlukan untuk mengembangkan
pembelajaran  tanpa mengorbankan  kualitasnya.
Pendekatan ini mengakui bahwa dalam banyak situasi,
seperti dalam lingkungan bisnis yang bergerak cepat atau
dimana teknologi berubah secara konstan (O'Toole &
Absalom, 2003; Orlikowski & Scott, 2008), tidak selalu
mungkin atau praktis untuk melalui setiap langkah proses
desain instruksional tradisional secara lengkap dan
sistematis (Piskurich, 2015; Branch, 2009).

Sebagai gantinya, RID memprioritaskan prototyping
dan iterasi, memungkinkan pengembangan dan perbaikan
kontinu dari pengalaman belajar berdasarkan umpan balik
dan penilaian yang berkelanjutan (Bannan-Ritland, 2003;
Tripp & Bichelmeyer, 1990). RID juga memberikan
penekanan yang lebih besar pada adaptasi dan inovasi
dalam desain dan pengiriman instruksi, untuk merespons
perubahan cepat dalam kebutuhan dan lingkungan peserta
didik (Piskurich, 2015; Ertmer & Newby, 1993).
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BAB 12 DESAIN PEMBELAJARAN E-
LEARNING

Pendahuluan

Pendidikan telah mengalami transformasi signifikan
seiring dengan kemajuan teknologi di era digital. Salah satu
perubahan yang paling mencolok adalah munculnya model
pembelajaran berbasis teknologi yang dikenal sebagai e-
learning. Dalam konteks ini, desain model pembelajaran e-
learning memegang peranan penting dalam menciptakan
pengalaman belajar yang efektif dan bermakna bagi peserta
didik.

Bab ini akan memperkenalkan konsep desain model
pembelajaran e-learning dan mengapa hal tersebut
dianggap penting dalam konteks pendidikan. Desain model
pembelajaran e-learning harus melibatkan perencanaan
yang matang dan penggunaan teknologi untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang menggugah
minat, responsif, dan interaktif. Pada era digital, siswa
telah beradaptasi dengan penggunaan teknologi dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, e-learning
menyediakan sarana yang efektif untuk menyampaikan
materi pembelajaran secara fleksibel dan sesuai dengan
kebutuhan individu. Melalui desain e-learning yang tepat,
peserta didik dapat mengakses materi pembelajaran kapan
pun dan di mana pun, memungkinkan mereka untuk
belajar secara mandiri dan meningkatkan keterampilan
digital mereka.

Namun, penting untuk diingat bahwa desain model
e-learning bukan hanya tentang menggantikan pengajaran
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BAB 13 MERANCANG ANALISIS KEBUTUHAN

Pendahuluan

Analisis kebutuhan merupakan sebuah langkah yang
sangat penting dan sangat diperlukan dalam
perkembangan kurikulum dan desain pembelajaran. Maka
dari itu, seorang pengajar dituntut untuk melakukan
analisis kebutuhan sebelum mendesain pembelajaran.
Langkah ini sangat penting digunakan untuk memenuhi
apa yang dibutuhkan siswa dalam belajar. Menurut Frendo
(2012) bahwa “bagian utama dari pekerjaan seorang
pengajar adalah mengumpulkan dan menganalisis banyak
informasi untuk memastikan bahwa pengajaran kita dapat
berjalan efektif dan efisien”. Hal ini bermaksud bahwa apa
yang diajarkan oleh seorang guru akan tepat sasaran dan
berguna bagi siswa apabila seorang guru mampu menggali
dan mengumpulkan sebanyak-banyaknya informasi
tentang kebutuhan siswa.

Analisis kebutuhan siswa dapat berupa kebutuhan
akan keterampilan khusus, kemampuan yang wajib
dipelajari dan masalah-masalah khusus yang sedang
dihadapi oleh siswa. Dengan demikian, semakin banyak
pengajar menggali dan mengumpulkan informasi-informasi
diatasi, pengajar dapat mendesain dan melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan belajar siswa
tersebut. Sesuai apa yang dikatakan oleh Frendo (2012)
“ketika kita mendapatkan analisis kebutuhan dengan
benar, artinya pengajaran kita telah sesuai dengan apa yang
siswa butuhkan”. Jika guru dapat menyesuaikan
pembelajarannya dengan apa yang dibutuhkan oleh siswa
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BAB 14 PENGEMBANGAN KOMPETENSI

Pendahuluan

Desain sistem pembelajaran sebagai proses
perencanaan dan pengorganisasian berbagai elemen yang
terlibat dalam pembelajaran, termasuk merancang
kurikulum, memilih metode pengajaran yang tepat,
memanfaatkan sumber daya pembelajaran, dan
mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik siswa.
Tujuannya adalah wuntuk menciptakan pengalaman
pembelajaran yang efektif, relevan, dan menarik bagi siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Kompetensi merupakan perpaduan dari
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.
Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara desain
sistem pembelajaran di dunia pendidikan dengan
kompetensi yang dimiliki peserta didik. Untuk itu dalam
mendesain sistem pembelajaran haruslah memprioritaskan
unsur kompetensi, karena kompetensi pada diri seseorang
merupakan modal utama dalam menjalani kehidupan yang
penuh dengan tantangan dan permasalahan, belum lagi
pentingnya kompetensi di dalam dunia kerja dan usaha.
Pendek kata kompetensi merupakan salah satu
kemampuan yang harus dimiliki seseorang dalam
mengarungi kehidupan didunia yang sementara ini.

Definisi Kompetensi

Definisi kompetensi menurut para ahli, Boutler
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BAB 15 PENGEMBANGAN MEDIA
PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Menjadi seorang pengajar atau pendidik dalam
hubungannya dengan  kegiatan utamanya yaitu
melaksanakan pendidikan. Pendidikan dalam hal ini
dimaksudkan proses transfer ilmu pengetahuan yang
dilaksanakan di kelas dengan siswa sebagai peserta dan
guru sebagai sumber ilmu pengetahuan. Merupakan hal
yang mutlak jika pendidik memerlukan media
pembelajaran untuk menyampaikan dan memfasilitasi
pembelajaran mereka tersampai dengan baik kepada siswa.
Media pembelajaran dapat berupa audio, visual, atau
kinestetik yang akan memfasilitasi agar pembelajaran bisa
tersampaikan dengan baik. Beberapa contoh dari media
pembelajaran adalah gambar berseri, video animasi, video
pendek, grafik, atau media berbentuk teks lainnya. Dengan
keadaan sederhana pun guru memerlukan media untuk
mengajar, yaitu menggunakan spidol atau papan tulis
sekedar sebagai media dasar yang pasti ada di kelas.
Namun, agar pembelajaran lebih menarik bagi siswa perlu
kiranya guru mempunyai kemampuan memvariasikan
pelajaran dalam penggunaan media dalam proses
pembelajaran yang beragam, variatif, dan kreatif.

Tujuan dari penggunaan media pembelajaran adalah
upaya dalam membantu para peserta didik dalam
mendapatkan pengertian dan paham yang lebih baik dan
mempertahankan informasi dan pengetahuan yang
disampaikan serta untuk mendorong keterlibatan dan
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BAB 16 PENGEMBANGAN ALAT EVALUASI

Pendahuluan

Mengenai Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan
bahwa pendidik atau guru dan dosen adalah tenaga
profesional  yang  bertugas  merencanakan  dan
melaksanakan proses belajar mengajar, menyusun hasil
belajar mengajar, melaksanakan bimbingan dan pelatihan,
serta melakukan penelitian dan berkomunikasi dengan
masyarakat umum, khususnya bagi pendidik di masyarakat
luas.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas,
kompetensi unggul diharuskan dimiliki oleh setiap
pengajar dimana pun, mampu juga melakukan kegiatan
pengevaluasian, baik selama kegiatan belajar mengajar
maupun mengevaluasi hasil belajar mengajar. Kemampuan
melakukan kegiatan pengevaluasian pada mata pelajaran
apapun merupakan keterampilan yang biasanya digunakan
peserta didik, guru, atau calon pendidik sebagai satu-
satunya kompetensi profesional terpenting mereka. Salah
satu kompetensi profesional inti pendidik adalah
mengevaluasi pembelajaran peserta didik. Keterampilan
yang dimaksud berkaitan dengan alat evaluasi guru atau
dosen, dan melakukan evaluasi pembelajaran merupakan
indikator utamanya. Ini termasuk pengujian, pengukuran,
penilaian, dan evaluasi.

Proses Pengevaluasian Proses Belajar

Mengajar
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BAB 17 MENGENAL PERKEMBANGAN SISWA
DALAM BELAJAR

Pendahuluan

Saat melihat judul bab ini, Anda mungkin akan
teringat kepada sesuatu yang sangat teoritis perihal
perkembangan peserta didik yang biasanya menjadi sebuah
mata kuliah wajib di fakultas atau jurusan yang terkait
dengan keguruan. Dalam tulisan ini, penulis mencoba
menjelaskan ihwal mengenal perkembangan siswa dalam
belajar dari kaca pandang penulis.

Ya, mengenal perkembangan siswa dalam belajar
adalah hal yang sangat krusial bagi seorang pendidik baik
itu guru TK, SD, SMP, SMA, dan bahkan perguruan tinggi.
Setiap jenjang pendidikan tersebut menyuguhkan
karakteristik yang berbeda. Lebih detail, dalam jenjang SD,
perkembangan siswa kelas rendah (1, 2, dan 3) akan
berbeda dengan siswa kelas tinggi (4, 5, dan 6). Jenjang
menengah SMP juga berbeda dengan jenjang menengah
SMA.

Mengenal perkembangan siswa juga diperlukan bagi
orang tua siswa. Banyak kita saksikan saat ini orang tua
yang terlalu sibuk dengan urusannya sehingga cukup abai
dalam memperhatikan perkembangan anaknya atau ada
beberapa guru yang terlupa memantau perkembangan
siswa dalam belajar karena ada yang disibukkan urusan
administrasi yang menumpuk. Semua perkembangan siswa
ini berlangsung sangatlah cepat yang sangat butuh
supervisi dari guru dan orang tua.

Dalam tulisan ini, perkembangan siswa atau anak
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Riwayat Mengajar: sebagai penulis Aktif, ia
mengajar di STAI Al Badar Cipulus Purwakarta. Selain itu,
Ia juga sebagai pendiri El Akhyar Institute sebuah lembaga
pendidikan dan pelatihan bahasa Arab yang berpusat di
Jakarta, dan salah satu pendiri El-Akhyar Mediatama
Group (El-Akhyar Publisher).

Riwayat Karya Ilmiah: Ketertarikannya di dunia tulis
menulis ia tekuni dimulai sejak bangku kuliah S-1 dimana
ia telah menerbitkan buku keislaman di salah satu penerbit
ternama Yogyakarta dan menjadi buku Best Celler
keagamaan.

Selain buku di atas penulis juga sudah menerbitkan
beberapa Karya tulis lainnya yang di antaranya sebagai
berikut:

a. Buku dengan judul “Basahi Lidahmu” yang
diterbitkan oleh CV. Penerbit Deepublish Tahun 2018.

b. Book Chapter berjudul “Pengembangan Kurikulum
Pendidikan Agama Islam” yang diterbitkan oleh
Yayasan Penerbit Muhammad Zaini Tahun 2021.

c. Book Chapter dengan judul “Pembelajaran Bahasa
Arab untuk siswa SD/MI” yang diterbitkan oleh
Yayasan Penerbit Muhammad Zaini Tahun 2021.

d. Book Chapter dengan judul “Model-model
Pembelajaran” yang diterbitkan oleh CV. Pradina
Pustaka pada tahun 2021.
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e.

2»

Book Chapter dengan judul “Strategi Pembelajaran
yang diterbitkan oleh CV. Media Sains Indonesia
Tahun 2022.
Book Chapter dengan judul “Dakwah Multikultural”
yang diterbitkan oleh CV. Media Sains Indonesia pada
tahun 2022.
Book Chapter dengan judul “Metodologi Penelitian
Kualitatif” yang diterbitkan oleh CV. Pradina Pustaka
pada tahun 2022.

Selain berbagai buku yang telah di publishnya ada

beberapa artikel yang pernah ia terbitkan yaitu sebagai
berikut:

a.
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“Mengenal Pemikiran Al-Mubarrid dan
Kontribusinya Terhadap Perkembangan Balaghah”
adalah artikel yang diterbitkan dalam Jurnal Arabia
IAIN Kudus pada tahun 2019.

Artikel berjudul “Analisis Teks dalam Penelitian
kebahasaan (sebuah Teori dan Aplikatif)” diterbitkan
dalam Jurnal Shaut al-‘Arabiyah UIN Alauddin
Makasar pada tahun 2019.

Artikel berjudul “Al-Ikhtibar al-Magqaliy fi Taquim
al-Tadris al-Lughah Al-Arabiyah Limarhalah al-
Tsanawiyah” diterbitkan Jurnal Shaut Al-‘Arabiyah
UIN Alauddin Makasar pada tahun 2019.



Paulus Robert Tuerah, penulis buku ini adalah dosen
PNS di Program Studi Si dan S2 Pendidikan IPS dan di
Program Studi S2 Manajemen Pendidikan Pascasarjana di
Universitas Negeri Manado. Penulis juga aktif sebagai
content creator pada Channel Youtube: Edulinkpaulus
(https://www.youtube.com/@edulinkpaulus4331). Penulis
menaruh perhatian kepada dunia akademis termasuk
berkaitan dengan Desain Sistem Pembelajaran yang
merupakan bagian dari materi mata kuliah yang penulis
ampu. Tulisan ini menjadi bagian sumbangsih penulis
terhadap dunia pendidikan, semoga tulisan ini bermanfaat
dan bisa dijadikan referensi ataupun bahan bacaan bagi
para akademisi, peneliti, dan masyarakat pada umumnya.
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Desty Endrawati Subroto., M.Pd. Saat ini penulis,
berdomisili di Kota Serang-Provinsi Banten, yang
merupakan seorang Istri & Ibu dari tiga putra-i yang
sedang beranjak ABG. Penulis tercatat sebagai Dosen Tetap
pada Universitas Bina Bangsa (UNIBA).

Untuk mewujudkan Kkarir sebagai dosen yang
profesional, penulis pun aktif sebagai peneliti dan
menghasilkan beberapa artikel penelitian. Dalam penulisan
Artikel & Jurnal yang telah terbit di berbagai Jurnal
Nasional maupun Jurnal Internasional. Adapun, ID SINTA:
6666304; dan ID Scopus: 57219339008.

Diperkenankan kepada rekan-rekan mahasiswa,
rekan sejawat dosen & peneliti dapat mensitasi jurnal
tersebut. Dan, penulis, menghasilkan 5 Hasil Karya Hak
Kekayaan Intelektual (HAKI), yakni:

1. Jurnal yang penulis terbitkan dengan judul:
Pengaruh Metode Blanded Learning Dan Berpikir
Kritis Terhadap Keterampilan Menulis Descriptive
Text Bahasa Inggris Mahasiswa Stie Banten;

2. Buku Referensi dengan Judul: Model-model
Pembelajaran; Model Pembelajaran  Hybrid
Learning;

3. Buku Referensi dengan Judul: Strategi Pembelajaran
Abad 21: Metode & Tehnik Pembelajaran;

4. Buku Referensi dengan Judul: Manajemen Sumber
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Daya Manusia: Quality of Work Life;

5. Buku Referensi dengan Judul: Inovasi Pendidikan:
Lesson Study; Penulisan kali ini merupakan buku
yang ke 2 Buku Referensi dengan Judul: Desain
Sistem Pembelajaran : Pendekatan Sistem dalam
Pembelajaran (on process).

Selain sebagai peneliti, penulis juga aktif menulis

buku dengan harapan dapat memberikan kontribusi positif
bagi bangsa dan NKRI. Saat ini, penulis bergabung sebagai
Tim Peneliti Dosen Pemula (PDP) Tahun Anggaran
2021/2022, bersama 2 orang rekan dosen sejawat lainnya.
Dan, saat ini penulis tercatat sebagai Dosen Tersertifikasi
Gelombang 1 Tahun 2022.
Untuk menunjang Tri Dharma Perguruan Tinggi, tentunya
penulis tidak hanya aktif di bidang pengajaran & penelitian,
namun juga aktif pada kegiatan penunjang lainnya, seperti:
Pengurus Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI)
Orwil Banten; Anggota Ikatan Dosen Republik Indonesia
(IDRI) Provinsi Banten; Anggota Perkumpulan Dosen
Peneliti (PDPI) Nasional; Anggota  Bhayangkari
Satbrimobda Banten; Anggota Lembaga Perlindungan Anak
(LPA) Kota Serang.
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Dr. Ella Masita, M.Sc. adalah seorang dosen di Program
Studi Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Jambi. Bidang
keahlian dan fokus risetnya adalah pedagogi pengajaran
bahasa serta linguistik terapan terutama pada pengajaran
literasi, kurikulum dan silabus pengajaran serta TESOL
(Teaching English for Speakers of Other Languages).
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Adi Asmara, Pernah jadi guru SMP dan SMA di
Palembang. Dosen Pendidikan Matematika FKIP
Universitas Muhammadiyah Bengkulu mulai dari tahun
1991 s/d sekarang. Suami dari Hj. Diyah Meily Raniwati,
MPd dan Papa dari Auliarizky Pascasari, ST, M. Rafli
Aljabar (Mhs Unsri), M. Zaki Aditya (Mhs Unib), M.
Fathurrandi Rabain (Pelajar SMAN 02 Kota Bengkulu).

Lahir di Komplek Pertamina Sungai Gerong
Palembang Sumatera Selatan sebagai anak pertama
(sulung) dari Orang tua pensiunan Pertamina di Sungai
Gerong H. Meiyer Ranur (alm) dan Hj. Nurmi (almh) serta
memiliki saudara kandung: H. Budi Birawa, SE, ST, Ir. H.
Dharmapollo, Hj. Ekawati Prihatini, ST, MT.

Riwayat Pendidikan: SD Taman Siswa 3 Sungai
Gerong tamat tahun 1977, SMP Bina Utama Sungai Gerong
tamat 1981, SMA Yaktapena 2 Sungai Gerong tamat 1984,
S1 Pendidikan Matematika FKIP Unsri Palembang tamat
1989, S2 Pendidikan Matematika Unesa Surabaya tamat
tahun 2000, dan S3 Ilmu Pendidikan Unib Bengkulu tamat
tahun 2022.
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Mohammad Arief Rahman, Saat ini saya adalah
seorang pengajar kelahiran Makassar di tahun 1984, saya
terbilang sudah cukup lama memiliki pengalaman dalam
dunia pendidikan. Memulai karir sebagai ASN di Politeknik
Ilmu Pelayaran Makassar pada tahun 2010 setelah
menyelesaikan studi S1 Teknik Elektro di kota kelahiran
saya di Makassar. Dalam waktu lima tahun, Saya telah
menunjukkan prestasi kinerja yang cukup memuaskan,
sehingga Saya kemudian dipercaya untuk bergabung
dengan Politeknik Pelayaran Sorong pada akhir tahun
2015.

Selama mengajar di Politeknik Pelayaran Sorong,
Saya memiliki semangat yang tinggi dalam meningkatkan
kualitas pendidikan dengan mengembangkan media
pembelajaran  online. Halaman  website learning
https://homelearnwith-man.website adalah salah satu hasil
karya Saya yang dapat di akses oleh siapapun yang ingin
belajar bersama saya, selain website learning tersebut,
pembelajaran saya juga dapat ditemukan dalam media
sosial seperti Youtube, Instagram dan Facebook. Media
pembelajaran online ini, membahas terkait dasar sistem
kontrol hingga penggunaan perangkat kontrol dari yang
konvensional sampai yang trend saat ini adalah bidang
kontrol Internet Of Things.

Saya kemudian melanjutkan pendidikan S2 dalam
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bidang Manajemen Ekonomi di Universitas Terbuka Kota
Sorong. Dengan latar belakang pendidikan yang beragam
dan pengalaman mengajar yang cukup, tentunya menjadi
dasar saya, memperluas pemahaman yang baik mengenai
cara mengembangkan kurikulum dan media pembelajaran
yang efektif. Saya mencoba terus mengembangkan diri
dengan belajar hal baru dan terus berinovasi dalam
menciptakan cara pembelajaran yang menarik dan efektif
bagi para siswa Saya.

Di luar pekerjaan, Saya adalah seorang pribadi yang
ceria dan selalu memiliki semangat yang tinggi dalam
mencapai tujuan. Saya suka melakukan olahraga, terutama
Sepakbola dan Futsal. Dalam karir Saya sebagai pengajar
dan di kehidupan pribadi Saya, Saya selalu berusaha
memberikan yang terbaik dan menjadi inspirasi bagi orang
lain. Buku ini adalah salah satu karya dan InsyaAllah,
secara konsisten akan disusul dengan buku-buku
berikutnya. Pokok bahasan buku yang ditulis semata-mata
untuk berbagi ilmu pengetahuan.
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Marselus Yumelking, S.Pd., M.Pd. Penulis tertarik
terhadap ilmu pendidikan dimulai pada tahun 2012.
Pendidikan penulis dimulai pada pendidikan Strata 1 di
Universitas Nusa Cendana (UNDANA) Kupang pada
Fakultas Ilmu Keguruan dan Pendidikan, Program Studi
Pendidikan Bahasa Inggris pada tahun 2006 dan
diselesaikan pada tahun 2012. Pendidikan Strata 2 penulis
di Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Inggris di
UNDANA pada tahun 2015 dan diselesaikan pada tahun
2017.

Pengalaman praktisi, penulis pernah bekerja di
beberapa Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Sikka.
Namun saat ini penulis memilih untuk fokus mengabdikan
diri sebagai Dosen dan aktif mengajar di Perguruan Tinggi
(Universitas Nusa Nipa Maumere) sejak tahun 2017.
Penulis memiliki kepakaran dibidang Pendidikan dan
Pengajaran Bahasa Inggris, Language Learning Assesment
dan Desain Pembelajaran. Selain sebagai peneliti, penulis
juga adalah pengelola edunipa journal dan juga aktif
menulis book chapter dan beberapa artikel pada jurnal
nasional terakreditasi SINTA dan jurnal internasional di
Filipina dan India. Harapannya, dengan adanya tulisan ini
dapat memberikan kontribusi positif bagi bangsa dan
negara yang sangat tercinta ini terutama dalam bidang
pendidikan.
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Dr. D Purnomo, M.M, buku ini adalah salah satu karya
dan In Syaa Allah secara konsisten akan disusul dengan
buku-buku berikutnya. Pokok bahasan buku yang ditulis
semata-mata untuk berbagi ilmu pengetahuan.

Saat ini bekerja sebagai dosen di beberapa
perguruan tinggi swasta di Jakarta. Penulis adalah praktisi
dibidang Bisnis, Keuangan, dan SDM. Pendidikan strata-
1(satu) Manajemen Keuangan dari Universitas Perbanas
pada tahun 1991 dan menyelesaikan pendidikan strata-
2(dua) di ARS Univercity pada tahun 2002 di bidang
Manajemen dan pendidikan strata-3(tiga) dibidang
manajemen pendidikan di Universitas Islam Nusantara
Bandung.

Penulis mulai berkarir sebagai manajemen trainer
pada tahun 1993 dan menjadi dosen sejak tahun 1994 serta
Praktisi Manajemen SDM dan Keuangan dari tahun 2000-
2019. dan profesi lainya sebagai Ketua Yayasan Lentera
Arrahman dan Ketua Pembina Yayasan Pendidikan
Berkelanjutan Indonesia Sosial dan pendidikan, serta aktif
menulis Buku dan Jurnal serta menjadi Editor Jurnal.
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Frhendy aghata, asli Surabaya yang menetap sekarang di
Kota Mojokerto bersama istri, pendidikan terakhir Si
(sarjana komputer) STMIK ASIA Malang/ITB ASIA Malang
(sekarang) sebelum menjadi dosen sempat bekerja di
beberapa perusahaan antara lain PT Sarana Kreasi Lestari,
PT Solusi Bisnis Perkakas di daerah kawasan industri
Surabaya dan Pasuruan, setelah itu melanjutkan S2 (Sistem
Informasi) di ISTTS Surabaya sambil mengajar di kampus
IKHAC Mojokerto sampai saat ini serta membuka CV
Ideutama  bersama kawan bergerak di  bidang
pengembangan teknologi informasi bisa kunjungi website
ideutama.com.
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Dimas Adika, lahir di Jambi, 25 November 1989. Ia
adalah seorang dosen di Fakultas Vokasi Universitas
Sebelas Maret (UNS) Surakarta. Setiap weekend sejak
2021, ia adalah seorang pengajar part-time Universitas
Terbuka (UT) untuk pekerja migran Indonesia di luar
negeri yang berkuliah di UT Hong Kong, Korea dan Taiwan.
Pengajaran dilakukan melalui Ms. Team Meeting dan
Zoom meeting.

Sebelum tahun 2021, cukup lama berkecimpung
dalam bidang pendidikan melalui beberapa International
Non Government Organization (NGO) seperti DFAT
Australia Aid dan Putera Sampoerna Foundation (PSF). Ia
pernah mendapatkan beasiswa dari pemerintah Indonesia
dan Australia dalam Australia Indonesia Youth Exchange
Program tahun 2011-2012.
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Dalam buku ini, penulis menguraikan pentingnya desain
sistemm  pembelajaran yang inovatif dalam menghadapi
tantangan pendidikan modern. Dengan adanya kemajuan
teknologi dan perubahan paradigma belajar, buku ini
menawarkan panduan praktis bagi para pengajar,
pengembang kurikulum, dan desainer pembelajaran untuk
menciptakan pengalaman belajar yang menarik, relevan, dan
berdampak positif. Buku ini menggali berbagai aspek penting
dalam desain sistem pembelajaran, mulai dari analisis
kebutuhan pembelajaran, pemilihan metode pengajaran yang
tepat, hingga penggunaan teknologi dan alat bantu
pembelajaran yang inovatif. Penulis juga mengungkapkan
pentingnya mengintegrasikan  berbagai gaya belajar,
memanfaatkan pendekatan yang responsif terhadap
perbedaan individu, dan mendorong partisipasi aktif peserta
didik dalam proses pembelajaran.

Melalui penjelasan yang jelas dan contoh studi kasus yang
menarik, buku ini mengajak pembaca untuk merancang dan
menerapkan sistem pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik saat ini. Penulis juga membahas
pentingnya pengukuran dan evaluasi dalam desain sistem
pembelajaran, sehingga para pengajar dapat terus
memperbaiki  dan mengoptimalkan pengalaman belajar.
Ditujukan bagi para praktisi pendidikan, guru, dan
pengembang kurikulum, "Desain Sistem Pembelajaran”
menjadi panduan berharga dalam menciptakan sistem
pembelajaran yang efektif, inovatif, dan adaptif terhadap
perubahan zaman. Buku ini akan menginspirasi pembaca
untuk menerapkan pendekatan desain yang kreatif dan
memberikan dampak positif bagi masa depan pendidikan.
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